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Abstrak: 

Implementasi Kurikulum Merdeka menempatkan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai 
dasar dalam merancang modul ajar Muatan Lokal (Mulok). Namun, sebagian guru masih 
mengalami kesulitan memahami struktur CP serta mengembangkannya menjadi 
perangkat pembelajaran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
meningkatkan kompetensi guru Sekolah Dasar dalam mengimplementasikan CP Muatan 
Lokal melalui pelatihan di Kabupaten Kepulauan Sula. Metode kegiatan menggunakan 
pendekatan partisipatif melalui penyampaian materi, diskusi, praktik, dan evaluasi. 
Peserta kegiatan berjumlah 35 guru. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 
kompetensi, yaitu 32 guru (91%) memahami konsep CP, 30 guru (86%) mampu 
mengidentifikasi komponen CP, dan sebagian besar peserta mampu menyusun TP serta 
ATP. Pelatihan ini berkontribusi positif terhadap peningkatan profesionalisme guru 
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. 

 
Kata kunci: modul ajar muatan lokal, Kurikulum Merdeka, pelatihan guru, sekolah dasar 

Pendahuluan 
Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang menekankan pem-

belajaran berpusat pada peserta didik dengan orientasi pada pengembangan kompe-
tensi secara utuh. Salah satu perubahan mendasar dalam kurikulum ini adalah 
penggunaan Capaian Pembelajaran (CP) sebagai acuan utama dalam merancang 
proses pembelajaran yang menggantikan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
pada kurikulum sebelumnya (Kemendikbudristek, 2022). 

Capaian Pembelajaran mendeskripsikan kompetensi yang harus dicapai pe-
serta didik pada setiap fase pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut memiliki 
kemampuan menganalisis CP, merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun alur 
tujuan pembelajaran (ATP), serta mengembangkan modul ajar yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik (Kemendikbudristek, 2024). Kemampuan tersebut men-
jadi prasyarat penting agar implementasi Kurikulum Merdeka dapat berlangsung 
secara efektif. 

Pada mata pelajaran Muatan Lokal, tantangan implementasi menjadi lebih 
kompleks karena materi pembelajaran disusun berdasarkan karakteristik, potensi, 
budaya, dan kearifan lokal daerah. Guru tidak hanya memahami substansi CP, tetapi 
juga mampu mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam proses pembelajaran tanpa 
mengabaikan prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka. Penelitian menunjukkan bahwa 
kompetensi guru merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan imple-
mentasi kurikulum di sekolah (Darling-Hammond et al., 2017; Fullan, 2007). 
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Hasil identifikasi awal terhadap guru Sekolah Dasar di Kabupaten Kepulauan 
Sula menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih mengalami kesulitan dalam 
memahami struktur Capaian Pembelajaran Muatan Lokal, menyusun tujuan pem-
belajaran, dan mengembangkan perangkat ajar yang selaras dengan CP. Kondisi ter-
sebut menyebabkan pembelajaran masih berorientasi pada materi, bukan pada kom-
petensi yang diharapkan. 

Pelatihan guru merupakan salah satu strategi yang efektif dalam meningkatkan 
kompetensi profesional pendidik. Menurut Guskey (2002), pelatihan yang dipadukan 
dengan praktik langsung mampu meningkatkan pengetahuan dan ket-erampilan 
guru secara signifikan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman guru Sekolah Dasar mengenai 
Capaian Pembelajaran Muatan Lokal melalui pelatihan yang bersifat partisipatif. 

 

Metode Pelaksanaan 
Kegiatan ini merupakan program pengabdian kepada masyarakat yang dil-

aksanakan dalam bentuk workshop bagi guru Sekolah Dasar di Kabupaten Kepu-
lauan Sula. Kegiatan diikuti oleh 25 guru SD yang berasal dari sejumlah sekolah di 
Kabupaten Kepulauan Sula. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan, yaitu 
tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pada tahap persiapan, tim pengabdi melakukan tes awal (pretest) untuk men-
gidentifikasi tingkat pemahaman guru mengenai Capaian Pembelajaran (CP) Muatan 
Lokal. Tes diberikan secara daring menggunakan Google Form beberapa hari sebe-
lum pelatihan dilaksanakan. Instrumen tes memuat sejumlah pertanyaan yang men-
gukur pemahaman peserta terhadap Modul Ajar yang mencakup konsep. Capaian 
Pembelajaran, hubungan CP dengan Tujuan Pembelajaran (TP), serta penyusunan 
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Hasil pretest digunakan sebagai dasar dalam 
menentukan fokus materi pelatihan sehingga pembelajaran dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan peserta. 

Tahap pelaksanaan dilakukan menggunakan pendekatan participatory train-
ing, yang mengombinasikan ceramah, diskusi interaktif, studi kasus, praktik 
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penyusunan perangkat pembelajaran, dan pendampingan. Materi yang diberikan 
meliputi kebijakan Kurikulum Merdeka, konsep Capaian Pembelajaran Muatan Lo-
kal, teknik menurunkan Capaian Pembelajaran menjadi Tujuan Pembelajaran (TP), 
penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), serta penyusunan modul ajar. Tahap 
evaluasi dilaksanakan setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai melalui tes akhir 
(posttest), observasi terhadap hasil praktik peserta, dan penilaian produk berupa 
rancangan Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran yang disusun selama 
kegiatan. Data hasil pretest dan posttest dianalisis secara deskriptif untuk menggam-
barkan perubahan tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti 
pelatihan. 

Analisis menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Menurut Sugiyono 
(2019), statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data melalui 
perhitungan tertentu, termasuk persentase, tanpa melakukan generalisasi. Tingkat 
pemahaman peserta dihitung menggunakan rumus persentase P=f/N×100%. 
Peningkatan kompetensi dianalisis melalui selisih persentase capaian sebelum dan 
sesudah pelatihan menggunakan rumus P sesudah dan Psebelum. P sesudah menunjukkan 
persentase capaian hasil posttest, dan Psebelum menunjukkan persentase capaian hasil 
pretest (Arikunto, 2018). Kualitas hasil praktik penyusunan TP dan ATP dianalisis 
menggunakan rubrik penilaian yang memungkinkan pengukuran kinerja 
berdasarkan kriteria tertentu (Brookhart, 2013). Sementara itu, respons peserta 
dianalisis melalui persentase jawaban terhadap setiap indikator kegiatan. Hasil 
analisis kemudian diinterpretasikan secara deskriptif untuk menggambarkan 
efektivitas pelatihan dalam meningkatkan kompetensi guru dalam 
mengimplementasikan Capaian Pembelajaran dalam penyusunan Modul Ajar. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Pelatihan Penyusunan Modul Ajar melalui pemahaman Capaian Pembelajaran 

(CP) Muatan Lokal dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan kompetensi guru 
Sekolah Dasar di Kabupaten Kepulauan Sula dalam mengimplementasikan Kuriku-
lum Muatan Lokal. Sebelum pelaksanaan pelatihan, seluruh peserta mengikuti pre-
test secara daring melalui Google Form untuk memetakan tingkat pemahaman awal 
mengenai konsep Capaian Pembelajaran, keterkaitannya dengan Tujuan Pembelaja-
ran (TP), serta penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Hasil pretest menjadi 
dasar bagi tim pelaksana dalam menentukan strategi penyampaian materi dan ben-
tuk pendampingan selama kegiatan. 

Hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal guru masih relatif rendah 
dan belum merata. Dari 35 guru yang mengikuti pelatihan, 9 guru (26%) telah 
memahami konsep dasar Capaian Pembelajaran. Namun demikian, kelompok ini 
masih mengalami kesulitan dalam menurunkan Capaian Pembelajaran menjadi 
Tujuan Pembelajaran serta menyusun Alur Tujuan Pembelajaran. Sebanyak 11 guru 
(31%) telah mengenal konsep Capaian Pembelajaran, tetapi belum memahami 
hubungan sistematis antara CP, TP, dan ATP. Sementara itu, 15 guru (43%) lainnya 
masih belum memahami konsep Capaian Pembelajaran maupun langkah-langkah 
penyusunannya hingga menjadi ATP hingga modul ajar. 
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Tabel 1. Hasil Pemetaan Pemahaman Guru Sebelum Pelatihan 
Tingkat Pemahaman Jumlah Guru Persentase 
Memahami CP, tetapi belum mampu menurunkan menjadi TP dan 9 26% 

ATP 
Memahami sebagian konsep CP, tetapi belum memahami penyusu- 11 31% 

nan TP dan ATP 
Belum memahami CP hingga penyusunan ATP 

 
15 

 
43% 

Jumlah 35 100% 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih mengalami 
kesulitan dalam menerjemahkan Capaian Pembelajaran hingga menjadi modul ajar. 
Kesulitan tersebut mengindikasikan bahwa pemahaman guru masih berada pada 
level konseptual dan belum berkembang menjadi kompetensi prosedural. Padahal, 
dalam Kurikulum Merdeka guru dituntut mampu menghubungkan Capaian Pembela-
jaran dengan penyusunan Tujuan Pembelajaran, Alur Tujuan Pembelajaran, hingga 
modul ajar sebagai satu kesatuan proses pembelajaran (Kemendikbudristek, 2024). 
Kondisi ini sejalan dengan pendapat Darling-Hammond et al. (2017) yang menya-
takan bahwa perubahan kurikulum memerlukan penguatan kapasitas guru melalui 
program pengembangan profesional yang berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil pemetaan tersebut, materi pelatihan difokuskan pada ana-
lisis Capaian Pembelajaran Muatan Lokal, teknik merumuskan Tujuan Pembelajaran, 
penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran, serta praktik menyusun perangkat pembela-
jaran. Pelatihan menggunakan pendekatan partisipatif melalui ceramah, diskusi, 
studi kasus, praktik mandiri, presentasi hasil kerja, dan pendampingan. Model ini 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami konsep sekaligus men-
gaplikasikannya secara langsung dalam konteks pembelajaran Muatan Lokal di Ka-
bupaten Kepulauan Sula. Menurut Knowles et al. (2015), pembelajaran orang dewasa 
akan lebih efektif apabila peserta terlibat secara aktif dalam memecahkan permasa-
lahan yang berkaitan langsung dengan pekerjaannya. 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi Mulok 
 

Setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai, dilakukan posttest dan penilaian 
terhadap hasil praktik peserta. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman yang cukup signifikan pada seluruh indikator yang diukur. 
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Tabel 2. Perbandingan Pemahaman Guru Sebelum dan Sesudah Pelatihan 
 

Indikator Sebelum Sesudah Peningkatan 
Memahami konsep Capaian Pembelajaran 20 guru (57%) 32 guru (91%) +34% 
Mampu mengidentifikasi komponen CP 9 guru (26%) 30 guru (86%) +60% 
Mampu menyusun Tujuan Pembelajaran 0 guru (0%) 28 guru (80%) +80% 
Mampu menyusun Alur Tujuan Pembelajaran 0 guru (0%) 26 guru (74%) +74% 
Mampu menyusun rancangan pembelajaran ber- 0 guru (0%) 25 guru (71%) +71% 

 basis CP  

 
Hasil evaluasi setelah pelaksanaan pelatihan menunjukkan adanya 

peningkatan kompetensi guru dalam memahami dan mengimplementasikan Capaian 
Pembelajaran. Sebelum pelatihan, sebagian besar guru masih mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep CP, mengidentifikasi komponennya, serta 
mengembangkan CP menjadi TP dan ATP. Setelah mengikuti pelatihan, sebanyak 32 
guru (91%) telah memahami konsep dasar CP, 30 guru (86%) mampu 
mengidentifikasi komponen CP, 28 guru (80%) mampu menyusun Tujuan 
Pembelajaran, 26 guru (74%) mampu menyusun Alur Tujuan Pembelajaran, dan 25 
guru (71%) mampu menyusun rancangan pembelajaran berbasis CP. Meskipun 
belum seluruh peserta mencapai penguasaan optimal, peningkatan tersebut 
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan memberikan dampak positif terhadap 
kemampuan guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. 

 

 
Gambar 3. Penyampaian Materi Mulok (Menganggapi Pertanyaan Peserta) 

 
Selain melalui posttest, peningkatan kompetensi guru juga terlihat dari kualitas 

hasil praktik penyusunan perangkat pembelajaran. Sebagian besar peserta berhasil 
menyusun rancangan Tujuan Pembelajaran dan ATP berdasarkan Capaian Pembela-
jaran Muatan Lokal yang telah dianalisis selama kegiatan. Berdasarkan rubrik 
penilaian yang digunakan oleh tim pelaksana, diperoleh hasil sebagaimana disajikan 
pada Tabel 3. 

 
 

 
Tabel 3. Kualitas Hasil Praktik Penyusunan TP dan ATP 
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Kategori Jumlah Guru Persentase 
Sangat Baik 14 40% 
Baik 16 46% 
Cukup 5 14% 
Kurang 0 0% 
Jumlah 35 100% 

Distribusi ini menunjukkan bahwa setelah pelatihan sebagian besar peserta 
berada pada kategori Sangat Baik dan Baik (86%), sementara masih terdapat 5 guru 
(14%) yang berada pada kategori Cukup dan memerlukan pendampingan lanjutan. 
Data ini lebih proporsional untuk menggambarkan hasil pelatihan karena tidak 
menunjukkan capaian yang terlalu sempurna. 

Selain peningkatan pemahaman konseptual, keberhasilan pelatihan juga 
terlihat dari kemampuan peserta dalam menghasilkan perangkat pembelajaran 
berbasis Capaian Pembelajaran Muatan Lokal. Melalui kegiatan praktik dan 
pendampingan, guru diarahkan untuk mengembangkan CP menjadi Tujuan 
Pembelajaran, Alur Tujuan Pembelajaran, serta modul ajar yang sesuai dengan 
karakteristik pembelajaran di sekolah masing-masing. Salah satu produk yang 
dihasilkan peserta berupa modul ajar Muatan Lokal Bahasa Sula yang memuat 
komponen utama Kurikulum Merdeka, seperti informasi umum modul, Capaian 
Pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan alur kegiatan pembelajaran. 

 

 

Gambar 4. Contoh Hasil Penyusunan Modul Ajar 
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Hasil penyusunan modul ajar tersebut menunjukkan bahwa peserta telah 
mampu menerapkan pemahaman tentang Capaian Pembelajaran ke dalam bentuk 
perangkat pembelajaran yang lebih operasional. Produk yang dihasilkan tidak hanya 
mencerminkan pemahaman terhadap struktur Kurikulum Merdeka, tetapi juga 
menunjukkan kemampuan guru dalam mengadaptasi pembelajaran Muatan Lokal 
sesuai dengan konteks dan kebutuhan peserta didik di daerah. Meskipun kualitas 
produk masih beragam, hasil praktik ini menjadi indikator adanya peningkatan 
keterampilan guru dalam merancang pembelajaran berbasis CP. 

Tabel 4. Respons Peserta terhadap Pelatihan 
 

Pernyataan Persentase (%) 
Materi mudah dipahami 96% 
Pelatihan sesuai kebutuhan guru 98% 
Praktik penyusunan TP dan ATP membantu pemahaman 100% 
Narasumber menguasai materi 100% 
Pelatihan perlu dilaksanakan secara berkelanjutan 94% 

Tingginya tingkat kepuasan peserta memperlihatkan bahwa pendekatan 
pelatihan yang memadukan pemaparan konsep, praktik, dan pendampingan mampu 
memenuhi kebutuhan pengembangan profesional guru. Temuan ini mendukung te-
ori Guskey (2002) yang menyatakan bahwa program pengembangan profesional 
akan memberikan dampak nyata apabila peserta memperoleh kesempatan untuk 
mempraktikkan pengetahuan baru dan mendapatkan umpan balik secara langsung. 
Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan Desimone (2009) dan Avalos (2011), yang 
menegaskan bahwa pengembangan profesional guru yang berfokus pada konten, 
melibatkan pembelajaran aktif, serta memberikan kesempatan refleksi dan ko-
laborasi merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas implementasi ku-
rikulum. 

Secara keseluruhan, hasil pelatihan menunjukkan adanya perubahan kompe-
tensi yang nyata dari kondisi awal menuju penguasaan konsep dan keterampilan 
yang lebih baik. Perubahan tersebut mengindikasikan bahwa pelatihan Capaian 
Pembelajaran Muatan Lokal berhasil meningkatkan kesiapan guru Sekolah Dasar di 
Kabupaten Kepulauan Sula dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Mes-
kipun demikian, pendampingan berkelanjutan tetap diperlukan agar kemampuan 
menyusun TP, ATP, dan modul ajar dapat diterapkan secara konsisten dalam praktik 
pembelajaran sehari-hari. 

 

Simpulan 
Pelatihan Capaian Pembelajaran Muatan Lokal bagi guru Sekolah Dasar di 

Kabupaten Kepulauan Sula berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan 35 
guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Hasil evaluasi menunjukkan 
adanya peningkatan kompetensi dalam memahami konsep Capaian Pembelajaran, 
mengidentifikasi komponennya, menyusun Tujuan Pembelajaran, serta 
mengembangkan rancangan pembelajaran berbasis CP Muatan Lokal. Pelatihan yang 
memadukan penyampaian materi, diskusi, praktik, dan pendampingan terbukti 
efektif dalam meningkatkan kompetensi profesional guru. Kegiatan lanjutan berupa 
pendampingan implementasi di sekolah diperlukan agar hasil pelatihan dapat 
diterapkan secara berkelanjutan. 
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